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ABSTRAK 

Kegiatan PkM ini dilaksanakan di Sekolah Rakyat Menengah Atas (SRMA) 33 Tangerang Selatan pada 19 

September 2026 untuk memberikan pembekalan awal mengenai profesi pelaut, karakter, kesehatan mental, 

komunikasi, kepemimpinan, kerja tim, dan kesiapan pendidikan kepelautan. Sasaran kegiatan sekitar 143 siswa 

dengan guru/pendamping sebagai mitra tindak lanjut. Pendekatan experiential learning dan pembelajaran berpusat 

pada siswa diterapkan melalui ceramah interaktif, tanya jawab, berbagi pengalaman taruna, studi kasus, permainan 

peran, refleksi, dan simulasi kerja tim. Empat kelompok materi mengintegrasikan pengenalan profesi pelaut; 

karakter, disiplin, anti-perundungan, dan komunikasi positif; kesehatan mental, manajemen stres, kepemimpinan, 

dan kerja tim; serta motivasi dan kesiapan pendidikan kepelautan. Seluruh rangkaian kegiatan terlaksana dan 

menyediakan ruang interaksi serta bahan edukasi. Rekap pre-test/post-test atau kuesioner terverifikasi tidak 

tersedia sehingga perubahan pengetahuan, sikap, maupun kondisi kesehatan mental tidak dapat dinyatakan secara 

kuantitatif. Hasil dibatasi pada capaian proses dan dasar pengembangan program pembinaan lanjutan, bukan bukti 

efektivitas psikologis atau klinis. 
 

Kata Kunci: pembinaan karakter; kesehatan mental; calon pelaut; Sekolah Rakyat; kepemimpinan. 

 

ABSTRACT 

This community service program was conducted at Sekolah Rakyat Menengah Atas (SRMA) 33 Tangerang Selatan 

on 19 September 2026 to provide introductory preparation on the seafaring profession, character, mental health, 

communication, leadership, teamwork, and readiness for maritime education. Approximately 143 students were 

targeted, with teachers and school mentors involved as follow-up partners. Experiential learning and student-

centered approaches were applied through interactive lectures, question-and-answer sessions, cadet experience 

sharing, case studies, role play, reflection, and teamwork simulations. Four integrated modules covered the 

seafaring profession; character, discipline, anti-bullying, and positive communication; mental health, stress 

management, leadership, and teamwork; and motivation and readiness for maritime education and training. The 

full activity sequence was implemented and provided space for interaction and educational materials. No verified 

pre-test/post-test or questionnaire recapitulation was available; therefore, changes in knowledge, attitudes, or 

mental-health status cannot be quantified. The article reports process outcomes and a basis for structured follow-

up rather than claiming psychological or clinical effectiveness. 
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PENDAHULUAN 

Remaja merupakan kelompok yang sedang membangun identitas, keterampilan sosial, kebiasaan 

pengelolaan emosi, dan orientasi pendidikan maupun karier. WHO menempatkan masa remaja sebagai 

periode penting untuk penguatan keterampilan coping, pemecahan masalah, hubungan interpersonal, 

dan regulasi emosi [1], [2]. Dukungan keluarga, sekolah, dan komunitas juga berperan penting dalam 

kesehatan mental remaja [3]. Pencegahan kekerasan dan perundungan merupakan bagian dari 

pembentukan lingkungan belajar yang aman [4]. Bukti meta-analitik menunjukkan bahwa pembelajaran 

sosial-emosional di sekolah dapat memperkuat keterampilan, sikap, perilaku, relasi, dan fungsi 

akademik [5], [6], sedangkan experiential learning membantu peserta menghubungkan pengalaman, 

refleksi, konsep, dan praktik [7]. Program anti-perundungan yang terstruktur juga memiliki dasar bukti 

yang mendukung intervensi di lingkungan pendidikan [8]. 

Bagi siswa yang mempertimbangkan karier pelaut, kesiapan tidak hanya menyangkut 

kemampuan teknis. Lingkungan kerja kapal menuntut disiplin, komunikasi, kerja tim, adaptasi terhadap 

rutinitas, dan pengelolaan kelelahan. Pedoman IMO mengenai fatigue menempatkan kesadaran, 

komunikasi, dan pelatihan sebagai bagian dari pengelolaan risiko kelelahan [9]. Tinjauan sistematis 

menunjukkan bahwa kesehatan mental pelaut dipengaruhi stres kerja, isolasi, kelelahan, jadwal panjang, 

dan kondisi kehidupan di kapal [10]-[12]. Intervensi psikososial di atas kapal dapat mendukung 

resiliensi dan kepuasan kerja [13], sementara kajian tentang stres dan kelelahan menegaskan perlunya 

pemantauan kesejahteraan secara sistematis [14], [15]. STCW dan Maritime Labour Convention juga 

menempatkan kompetensi, kondisi kerja, dan keselamatan sebagai fondasi profesionalisme pelaut [16], 

[17]. 

Kegiatan di SRMA 33 mengintegrasikan tema profesi, karakter, kesehatan mental, komunikasi, 

kepemimpinan, dan kerja tim agar siswa memperoleh gambaran yang lebih utuh mengenai tuntutan 

pendidikan maritim. Fokus artikel ini bukan menilai diagnosis atau perubahan kesehatan mental, 

melainkan mendeskripsikan rancangan pembinaan dan capaian proses yang dapat diverifikasi. Tujuan 

kegiatan adalah menyediakan pembekalan awal yang kontekstual dan membangun dasar kemitraan 

untuk program lanjutan yang dapat dievaluasi secara lebih terstruktur. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Mitra, Lokasi, dan Analisis Kebutuhan 

Kegiatan dilaksanakan di SRMA 33 Tangerang Selatan pada 19 September 2026 dengan sasaran 

sekitar 143 siswa. Guru dan pendamping sekolah dilibatkan dalam pengondisian peserta serta rencana 

tindak lanjut. Analisis kebutuhan program mengidentifikasi tujuh fokus: pemahaman profesi pelaut, 

karakter dan disiplin, literasi kesehatan mental dan manajemen stres, anti-perundungan dan komunikasi 

positif, kepemimpinan dan kerja tim, motivasi karier, serta kesiapan mengikuti pendidikan kepelautan. 

 

Tahapan Pelaksanaan dan Evaluasi 

Tujuh fokus tersebut dikelompokkan menjadi empat sesi: (1) profesi dan kehidupan pelaut; (2) 

karakter, disiplin, anti-perundungan, dan komunikasi positif; (3) kesehatan mental, manajemen stres, 

kepemimpinan, dan kerja tim; serta (4) motivasi menjadi pelaut profesional dan kesiapan pendidikan. 

Metode pembelajaran mencakup ceramah interaktif, tanya jawab, studi kasus, permainan peran, refleksi, 

simulasi kerja tim, dan berbagi pengalaman taruna. 
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Evaluasi berfokus pada proses, yaitu keterlaksanaan sesi, cakupan materi, dokumentasi, interaksi 

peserta, dan keterlibatan mitra. Pre-test/post-test atau kuesioner tercantum dalam rancangan kegiatan, 

tetapi rekap yang dapat dianalisis tidak tersedia. Karena itu, tidak dilakukan perhitungan persentase 

peningkatan pemahaman, perubahan sikap, atau indikator kesehatan mental. Pendekatan pembelajaran 

melalui pengalaman digunakan untuk mendorong keterlibatan aktif dan refleksi peserta [7]. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Seluruh tema pembinaan yang direncanakan dapat ditempatkan dalam empat sesi utama dan 

dilaksanakan dalam rangkaian satu hari. Keterlibatan narasumber, taruna, serta guru/pendamping 

memberi ruang untuk menghubungkan materi abstrak dengan pengalaman pendidikan dan kehidupan 

maritim. 

 

Tabel 1. Fokus pembinaan dan keluaran proses yang terdokumentasi. 

Fokus Bentuk kegiatan Keluaran program 

Profesi pelaut 
Pengenalan tugas, lingkungan kerja, 

budaya keselamatan 
Materi profesi dan sesi tanya jawab 

terlaksana 

Karakter dan disiplin 
Diskusi nilai, komunikasi positif, anti-

perundungan 
Materi dan interaksi kelompok 

terlaksana 

Kesehatan mental dan stres 
Pengenalan emosi, coping sehat, 

dukungan sosial 
Materi edukatif tersampaikan; tidak ada 

pengukuran klinis 

Kepemimpinan dan kerja tim Studi kasus, role play, simulasi 
Ruang latihan interaksi dan pembagian 

peran tersedia 

Motivasi dan kesiapan pendidikan 
Berbagi pengalaman taruna dan 

orientasi karier 

Siswa memperoleh gambaran 

kontekstual mengenai pendidikan 

kepelautan 

 

Kekuatan program terletak pada integrasi topik yang biasanya dipisahkan. Karakter dan kesehatan 

mental ditempatkan dalam konteks tuntutan profesi, sedangkan pengalaman taruna membantu 

menjembatani materi dengan realitas pendidikan kepelautan. Bukti pada pendidikan maritim 

menunjukkan bahwa penguatan resiliensi, regulasi emosi, dan efikasi diri dapat dikembangkan melalui 

intervensi psikologis terstruktur [18]. Pada konteks taruna Indonesia, efikasi diri berkaitan dengan stres 

akademik [19], sedangkan pola komunikasi yang suportif berhubungan dengan kesejahteraan psikologis 

taruna [20]. Temuan tersebut mendukung pengembangan pembinaan yang berkelanjutan, tetapi tidak 

digunakan untuk mengklaim perubahan psikologis pada peserta kegiatan ini. 

Walaupun demikian, artikel tidak dapat menyatakan bahwa program meningkatkan kesehatan 

mental atau karakter secara terukur. Dokumentasi yang tersedia membuktikan keterlaksanaan, bukan 

perubahan psikologis. Ini penting karena edukasi kesehatan mental berbeda dari intervensi klinis, dan 

perubahan kondisi mental memerlukan instrumen yang sesuai, prosedur etik, serta tindak lanjut. 

Keterbatasan utama adalah tidak tersedianya rekap pre-test/post-test terverifikasi, tidak adanya 

pengukuran retensi, dan tidak adanya indikator perilaku setelah kegiatan. Kegiatan lanjutan sebaiknya 

menggunakan instrumen pengetahuan yang sederhana, evaluasi reflektif yang tidak bersifat diagnostik, 

indikator partisipasi, dan penilaian tindak lanjut bersama guru. Rujukan ke layanan profesional harus 

disediakan apabila siswa membutuhkan dukungan lebih lanjut. 

 

DAMPAK DAN KEBERLANJUTAN PROGRAM 

Dampak yang dapat didukung adalah tersedianya pembekalan awal, bahan edukasi, dokumentasi 

kegiatan, dan dasar kemitraan antara Politeknik Pelayaran Banten dan SRMA 33. Keberlanjutan dapat 

berbentuk seri orientasi profesi, pelatihan kepemimpinan/kerja tim, literasi kesehatan mental yang aman, 

serta evaluasi berulang dengan instrumen yang sesuai usia dan tujuan pendidikan. 
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KESIMPULAN 

Program pembinaan di SRMA 33 berhasil mengintegrasikan profesi pelaut, karakter, kesehatan 

mental, komunikasi, kepemimpinan, kerja tim, dan kesiapan pendidikan dalam empat sesi yang 

terdokumentasi. Sasaran sekitar 143 siswa memperoleh ruang interaksi dengan narasumber dan taruna. 

Karena data pre-test/post-test atau kuesioner terverifikasi tidak tersedia, artikel tidak menyimpulkan 

adanya peningkatan pemahaman atau perubahan kesehatan mental. Hasil digunakan sebagai dasar untuk 

pembinaan lanjutan yang lebih terstruktur dan terukur. 

 

 
Gambar 1. Dokumentasi rangkaian pembinaan karakter dan kesehatan mental di SRMA 33 Tangerang Selatan. 
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